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ABSTRAK 

Salah satu urgenitas pengembangan sistem transportasi LRT di Kota Palembang 
yaitu untuk mendukung pergelaran ASIAN Games yang akan dilaksanakan pada Agustus 
2018. Akan tetapi dalam rencana pengembangannya, trase LRT memiliki 13 stasiun 
transit yang membentang dari Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II hingga 
melewati GOR Jakabaring sebagai lokasi pelaksanaan Asian Games. Tentunya dengan 
adanya titik transit tersebut, moda angkutan LRT juga akan beroperasi menjadi layanan 
sistem transportasi yang dapat digunakan untuk mobilitas penduduk Kota Palembang 
dimasa mendatang.  

Terkait dengan pembangunan berkelanjutan, Kota Palembang sebagai salah satu 
Kota Metropolitan di Indonesia memilki kontrol untuk menjamin perkembangan Kota 
Palembang yang teratur dan tidak acak (sprawl), salah satunya melalui pengaturan tata 
guna lahan dan pola pergerakan masyarakat kota. Stasiun transit LRT dapat 
diintegrasikan dengan tata guna lahan, untuk menciptakan pengembangan kawasan yang 
berorientasi transit (TOD). Pengembangan TOD paling potensial bisa dikembangkan 
karena pada kawasan transit ini akan memiliki pola pergerakan yang paling instensif. 
TOD adalah salah satu strategi yang paling bisa menjamin terwujudnya keberlanjutan 
kota, mencegah pertumbuhan yang acak dan tidak terkendali dan upaya pengurangan 
frekuensi penggunaan kendaraan pribadi.   

Tujuan penelitian yaitu menyusun konsep pengembangan TOD berdasarkan 
tipologi kawasan transit di koridor LRT Provinsi Sumatera Selatan. Hasilnya diharapkan 
dapat menjadi masukan dalam hal proses/ kegiatan perencanaan, desain hingga 
operasional kawasan transit yang dikembangkan dengan konsep TOD. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, dengan teknik analisis konversi 
nilai, skoring, pembobotan serta analisis secara spasial pada setiap variabel penilaian. 
Adapun dasar penilaiannya yaitu hasil kajian literatur yang didasarkan pada klasifikasi 
prinsip TOD itu sendiri antara lain : diversity & destination, density, distance & design 
dan demand management kemudian dijabarkan kembali dalam 14 variabel penilaian 
untuk mendapatkan hasil karakteristik pencapaian kawasan transit berdasarkan prinsip 
TOD, tipologi TOD, arahan pengembangan tipologi TOD serta rumusan strategi 
pengembangan kawasan TOD.  

Hasil analisis menunjukkan 3 (tiga) jenis topologi TOD antara lain TOD Kota, 
TOD Sub Kota dan TOD Lingkungan. Pengembangan TOD Kota arahannya di 1 kawasan 
transit yaitu ST. Jembatan Ampera, TOD Sub Kota arahan pengembangannya di 9 
kawasan transit yaitu ST. RSUD, ST. Simapng Polda, ST. Demang, ST. Palembang Icon, 
ST. Dishubkominfo, ST. Pasar Cinde, ST. Polrestabes, ST. Jakabaring dan ST. OPI Mall. 
TOD lingkungan arahannya di 2 kawasan transit yaitu ST. Asrama Haji dan ST. Telkom. 
Untuk strategi pengembangan kawasan di 12 kawasan transit tersebut terbagi dalam 3 
jenis strategi pengembangan yaitu kombinasi antara redevelopment site & infill 
development site, infill development site dan new growth area. Selain itu, Prinsip TOD 
juga penting sebagai acuan prioritas pembenahan kawasan. 

 

Kata Kunci : Pembangunan Berkelanjutan, Integrasi, Transit Oriented Development 
(TOD), Tipologi TOD, Light Rail Transit (LRT). 

 
 
 

 



 

iv 

 

ABSTRACT 

One of the urgencies for development LRT transportation system at Palembang 
city is to support ASIAN GAMES performance in August, 2018. However, on its 
development plan, there are 13 transit station as long LRT coridor from Sultan Mahmud 
Badaruddin II airport across Jakabaring Sport Center as location of Asian Games 
performance. Actually even with the transit stations, in the future LRT mass tranport will 
be operate to become a transportation system who service the urban mobility of 
Palembang City too.  

Related to sustainable development action, Palembang city as one of Indonesia 
metropolitan cities had  focus on control for its development not become a urban sprawl, 
and one of the approach is controlling the land use and urban mobility. The existance of 
LRT transit stastion, can be integrated with land use to realizing a trnsit oriented 
development (TOD) area. TOD has the potential to develope, because this area has great 
intensivelly of its urban mobility.  TOD is a strategy that can be ensure sustainability of 
city, prevent the uncrontrol urban development, urban sprawl and effort to reduze 
frequency of private vehicle use. 

   The aim of this research is to arrange the concept of TOD based on typology 
of transit station in Sumatra Selatan LRT corridor. The result of this research expected to 
be input for planning, design and operational TOD concept development on the transit 
stasion area. The research approach is quantitative description include : scoring, value 
conversion, wighted and spatial analysis on its assessment variable. There are 4 TOD’s 
principle : diversity & destination, density, distance & design and demand management. 
Instaed of 4 TOD’s principle, there are 14 assessment variable it will be use to identify 
the TOD character, TOD typology and TOD development strategy of LRT transit station 
area. 

The analysis result showed 3 TOD typologies : Urban TOD, Sub-Urban TOD 
and Neighborhood TOD. Urban TOD typology develope at 1 transit station area : ST. 
Jembatan Ampera. Sub-urban TOD typology develope at 9 transit station area : ST. 
RSUD, ST. Simapng Polda, ST. Demang, ST. Palembang Icon, ST. Dishubkominfo, ST. 
Pasar Cinde, ST. Polrestabes, ST. Jakabaring dan ST. OPI Mall. Neighborhood TOD 
typology develope at 2 transit station area : ST. Asrama Haji dan ST. Telkom. On its site 
development, there are 3 strategy to realize it : combination of redevelopment site & infill 
development site, infill development site and new growth area. Moreover, the 4 TOD 
principles is more important for improve site too.  

 

 
Keywords :  Sustainable Development, Integration, Transit Oriented Development 

(TOD), TOD Typology, Light Rail Transit (LRT).    
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